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ABSTRAK

Pengangguran adalah masalah ketenagakerjaan yang sering dihadapi oleh setiap negara
yang ada di dunia termasuk negara berkembang. Tingkat pengangguran merupakan
indikator yang penting bagi perkembangan perekonomian suatu negara secara umum.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara serempak dan parsial
pertumbuhan ekonomi (X,), inflasi (X,), dan investasi (X3) terhadap Pengangguran di
provinsi Bali (Y). Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Pengumpulan data dilakukan dengan observasi non partisipan. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Hasil uji dengan
Eviews 6 memperoleh hasil pertumbuhan ekonomi (X,), inflasi (X), dan investasi (Xs)
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Pengangguran di provinsi Bali (Y). Secara
parsial variabel hasil pertumbuhan ekonomi (X;), dan inflasi (X,) tidak berpengaruh
signifikan terhadap Pengangguran di Provinsi bali (YY), sementara variabel investasi (X3)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Pengangguran di Provinsi Bali (Y).

Kata Kunci: pengangguran, pertumbuhan ekonomi, inflasi, investasi

ABSTRACT

Unemployment is the labor issue often faced by every country in the world, including
developing countries. The unemployment rate is an important indicator for the economic
development of a country in general. This study aimed to determine the effect
simultaneously and partially economic growth (X1), inflation (X2) and investments (X3) of
the Unemployment in province of Bali (Y). The data used in this research is secondary
data. The data collected is done by non-participant observation. Data analysis techniques
used in this research is multiple linear regression analysis. The test results with Eviews 6
obtain the results of economic growth (X1), inflation (X2), and investments (X3)
simultaneously have significant effect on unemployment in the province of Bali (Y). In
partial results of economic growth (X1), and inflation (X2) not have significant impact on
unemployment in the province of Bali (Y), while variable investment (X3) have significant
negative effect on unemployment in the province of Bali (Y).
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PENDAHULUAN
Pembangunan Ekonomi pada hakikatnya adalah serangkaian usaha

kebijaksanaan yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat,


mailto:bayudirga13@gmail.com

Pengaruh Pertumbuhan ... [I Nyoman Bayu Dirga, Luh Putu Aswitari]

memperluas kesempatan kerja dan mengarahkan tingkat kesejahteraan masyarakat
dan daya beli masyarakat. Semakin rendah angka pengangguran maka semakin
makmur kehidupan masyarakat suatu negara, begitu pula sebaliknya
(Qomariyah, 2013).

Pengangguran adalah masalah ketenagakerjaan yang sering dihadapi oleh
setiap negara yang ada di dunia termasuk negara berkembang (Al Habbes dan
Rumman, 2012). Tingkat pengangguran merupakan indikator yang penting bagi
perkembangan perekonomian suatu negara secara umum (Byrne dan Strobl,
2001). Menurut BPS pada sensus 2010, pengangguran didefinisikan sebagai orang
yang masuk dalam angkatan kerja (15-64 tahun) yang sedang mencari pekerjaan
dan belum mendapatkannya. Pengangguran jika dibiarkan secara terus menerus
tentunya akan berdampak negatif bagi suatu daerah atau negara. Contoh dampak
negatif yang terjadi akibat banyaknya pengangguran adalah kriminalitas dan
kemiskinan (Haffizh P, 2015).

Masalah ketenagakerjaan adalah masalah yang sangat luas dan kompleks.
Masalah pengangguran muncul akibat tidak seimbangnya jumlah tenaga kerja
dengan jumlah pekerjaan yang ada. Pengangguran yang jumlahnya bertambah
terus — menerus tentunya akan menambah beban perekonomian daerah dan
mengurangi kesejahteraan rakyat (Hadi Hasana, 2009), jika hal ini tidak dengan
cepat diatasi maka akan menyebabkan masalah kesejahteraan dan kerawanan
sosial yang nantinya berpotensi mengakibatkan kemiskinan (Cang dan Wu, 2012).

Pengangguran merupakan suatu ukuran yang dilakukan jika seseorang tidak

memiliki pekerjaan tetapi mereka sedang melakukan usaha secara aktif dalam
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empat minggu terakhir untuk mencari pekerjaan. Menurut Suwandika (2015),
pengangguran mengurangi pendapatan pajak pemerintah maka memperlambat
pembangunan ekonomi. Pengangguran menyebabkan hilangnya mata pencaharian
dan pendapatan masyarakat. Pengangguran adalah keadaan dimana seseorang
yang sudah tergolong sebagai angkatn kerja dan ingin untuk bekerja tetapi belum
memperoleh pekerjaan (Wijayanti, 2014). Pengangguran didorong akibat adanya
ketidak seimbangan antara permintaan dan penawaran tenaga kerja di pasar tenaga
kerja. Pengngguran terjadi akibat kelebihan pengawaran tenaga kerja.

Pengangguran adalah suatu fenomena yang sedang menjadi isu
perekonomian (Sukirno, 2011:13). Seorang angkatan kerja yang tidak aktif
mencari pekerjaan tidak digolongkan sebagai penganggur. Kekurangan
pengeluaran angregat adalah satu faktor utama yang meyeebabkan tingginya
angka penagngguran (Mahayana, 2014). Seorang pengusaha akan menambah
tenaga kerja apabila permintaan akan barang atau jasa yang diproduksi oleh
perusahaan tersebut meningkat dipasaran. Artinya dengan adanya peningkatan
permintaan barang dan jada oleh masyarakat akan secara langsung mendorong
perluasan kesempatan kerja dan pengurangi pengangguran.

Provinsi Bali merupakan salah satu provinsi yang dikenal karena daerah
pariwisatanya. Meskipun demikian, angka pengangguran masih saja tinggi di Bali.
Ini merupakan suatu ironi dimana daerah pariwisata sudah seharusnya mampu
menyerap tenaga kerja. Masalah pengangguran di Provinsi Bali sangat penting
untuk dibahas karena terjadi ketidakmerataan tingkat pengangguran antar

kabupaten/kota di provinsi Bali yang disebabkan oleh adanya perbedaan jumlah
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potensi sumber daya alam suatu daerah yang berbeda-beda (Mentari, 2016). Pada
Tabel 1 terlihat jumlah pengangguran tahun 1995 — 2014 cenderung fluktuatif.
Keadaan fluktuatif tersebut merupakan cerminan bahwa pengangguran bukanlah
masalah yang mudah untuk dapat diatasi oleh pemerintah yang ada. Jumlah
pengangguran tertinggi terjadi pada tahun 2003 dengan 144.737 orang. Hal ini
disebabkan pada tahun sebelumnya terjadi peristiwa bom Bali I. sementara
pengangguran terendah terjadi pada tahun 1995 dengan 30.418 orang. Pada tahun
2005 dan 2006 angka pengangguran mencapai lebih dari 100.000 orang. Penyebab
tinggginya angka pengangguran pada tahun tersebut karena dampak dari
peristiwa bom Bali II.

Tabel 1. Pengangguran di Provinsi Bali Tahun 1995 — 2014

Tahun Pengangguran  Perkembangan Tahun Pengangguran  Perkembangan

(orang) (%) (orang) (%)

1995 30.418 - 2005 106.430 0,86
1996 61.579 3,58 2006 120.188 0,61
1997 45.873 -1,46 2007 77.577 -2,16
1998 77.275 2,64 2008 69.548 -0,54
1999 62.838 -1,03 2009 66.470 -0,22
2000 39.815 -2,26 2010 68.791 0,17
2001 46.000 0,72 2011 65.716 -0,22
2002 62.457 1,54 2012 48.230 -1,53
2003 144737 429 2013 41.820 -0,71
2004 89.640 -2,36 2014 44,126 0,26

Rata — rata perubahan 0,11

Sumber : bali.bps.go.id, 1995-2004. Diakses tanggal 6 Mei 2016 (data diolah)
bali.bps.go.id, 2005-2014. Diakses tanggal 6 Mei 2016 (data diolah)

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
pengangguran. Keduanya saling memiliki hubungan yang erat. Pertumbuhan
Ekonomi dan pengangguran memiliki hubungan yang erat karena penduduk yang
bekerja berkontribusi dalam menghasilkan barang dan jasa. Semakin banyak

barang yang diproduksi maka tanaga kerja akan semakin banyak terserap. Studi
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yang dilakukan oleh ekonom Arthur Okun mengindikasikan hubungan negatif
antara pertumbuhan ekonomi dan pengangguran, sehingga semakin tinggi tingkat
pengangguran, semakin rendah tingkat pertumbuhan ekonomi (Darman, 2013).

Pertumbuhan Ekonomi dan pengangguran merupakan masalah yang penting
bagi setiap negara di dunia terlepas dari struktur ekonomi negara tersebut (Alp
Ozel et al , 2013). Setiap negara di dunia berusaha untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dan mengurangi angka pengangguran. Kedua indikator
tersebut menunjukkan keberhasilan pembangunan ekonomi suatu negara.
Pertumbuhan ekonomi yang meningkat dan menurunnya angka pengangguran
juga menunjukkan perkembangan perekonomian suatu negara kearah yang lebih
baik.

Menurut Schumpter dalam Boediono (2012), pertumbuhan ekonomi
diartikan sebagai peningkatan output dari masyarakat yang disebabkan oleh
semakin banyaknya faktor produksi yang dipergunakan dalam proses produksi
tanpa ada perubahan cara — cara atau teknologi itu sendiri. Indikator pertumbuhan
ekonomi tidak hanya mengukur tingkat pertumbuhan output dalam suatu
perekonomian namun sesungguhnya juga memberikan indikasi tentang sejauh
mana aktifitas perekonomian yang terjadi pada suatu periode tertentu telah
menghasilkan pendapatan bagi masyarakat (Priambodo, 2014).

Menurut Rahardja dan Manurung (2008:129), suatu Perekonomian
dikatakan mengalami pertumbuhan ekonomi jika jumlah produksi barang dan
jasanya meningkat. Dengan kata lain, pertumbuhan ekonomi tercermin dari

peningkatan nilai produk domestik bruto. Apabila tingkat pertumbuhan ekonomi
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negatif maka kegiatan perekonomian mengalami penurunan, sebaliknya jika
pertumbuhan ekonomi positif dapat dikatakan kegiatan perekonomian meningkat
(Erawati,2010). Berikut ini adalah data PDRB di Provinsi Bali Tahun 1995 —
2014.

Tabel 2. PDRB Harga Konstan 2000 Provinsi Bali Tahun 1995 — 2014

Tahun PDRBHarga Pertumbuhan  Tahun PDRB Harga Pertumbuhan

Konstan 2000  Ekonomi (%6) Konstan 2000 Ekonomi (%)
(Miliar Rp) (Miliar Rp)

1995 15.553,01 7,93 2005 21.926,96 5,56
1996 16.934,89 8,16 2006 23.084,29 5,28
1997 17.979,50 581 2007 24.449,88 5,92
1998 17.281,33 -4,04 2008 25.910,32 5,97
1999 17.397,90 0,67 2009 27.290,94 5,33
2000 17.945,25 3,06 2010 28.882,49 5,83
2001 18.603,81 354 2011 30.757,77 6,49
2002 19.167,86 3,04 2012 32.804,38 6,65
2003 19.853,63 3,57 2013 34.787,96 6,05
2004 20.771,65 462 2014 36.937,56 6,18
Rata — rata perubahan 4,78

Sumber : bali.bps.go.id, 1995-2004. Diakses tanggal 6 Mei 2016 (data diolah)
bali.bps.go.id, 2005-2014.Diakses tanggal 6 Mei 2016 (data diolah)

Pada Tabel 2 di atas terlihat PDRB Provinsi Bali mengalami peningkatan
hampir setiap tahunnya. Pada tahun 1995 nilai PDRB sebesar Rp. 15.553,01
miliar rupiah meningkat hingga tahun 2014 sebesar Rp. 36.937,56 miliar rupiah.
Namun, PDRB mengalami penurunan hanya pada tahun 1998 dengan total PDRB
sebesar Rp.17.281.33 miliar rupiah dan persentase pertumbuhannya bernilai
negatif yaitu — 4,04. Hal ini merupakan dampak dari krisis moneter. Krisis
moneter yang terjadi di tahun 1998, menyebaban terjadinya krisis kepercayaan
yang menciptakan kondisi anomali dan membuat instrumen moneter tak mampu
bekerja untuk menstabilkan rupiah dan perekonomian. Sementara di sisi lain,
sektor fiskal yang diharapkan bisa menjadi penggerak ekonomi, juga dalam

tekanan akibat surutnya penerimaan.
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Ketika membicarakan pengangguran, Inflasi juga memiliki peran penting
dalam perubahan jumlah pengangguran (Sucitrawati, 2014). Inflasi merupakan
kenaikan harga — harga secara umum dan terus menerus. Dari pengertian tersebut
maka apabila terjadi kenaikan harga hanya bersifat sementara, maka kenaikan
harga yang sementara sifatnya tersebut tidak dapat dikatakan inflasi. Oleh karena
itu, inflasi merupakan salah satu ukuran untuk mengukur baik buruknya masalah
ekonomi yang dihadapi suatu negara tingkat inflasi yang terjadi dalam suatu
negara (Cashell, 2004).

Pada saat terjadi depresi ekonomi Amerika Serikat tahun 1929, terjadi
inflasi yang tinggi dan diikuti dengan pengangguran yang tinggi pula.
Berdasarkan pada fakta itulah A.W. Philips mengamati hubungan antara tingkat
inflasi dan tingkat pengangguran di Inggris. Dari hasil pengamatannya, ternyata
ada hubungan yang erat antara inflasi dengan tingkat pengangguran, dalam arti
jika inflasi tinggi, maka pengangguran akan rendah. Hasil pengamatan Philips ini
dikenal dengan Kurva Philips (Mulyati, 2009). Penerapan teori kurva Philips ini
di Indonesia diharapkan dapat memberikan penjelasan mengenai hubungan inflasi
dan pengangguran di Indonesia khususnya dalam penelitian ini di Provinsi Bali.
Tingginya laju inflasi seharusnya dapat memicu tingkat pengangguran mengalami
menurun. Berikut ini adalah perkembangan inflasi Provinsi Bali tahun 1995 -
2014.

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa inflasi Provinsi Bali dari Tahun 1995 —
2014 cenderung fluktuatif. Pada rentang tahun tersebut, tingkat inflasi terendah

terjadi pada tahun 1996 dengan 3,14 persen. Pada tahun 1998 tingkat inflasi di
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Indonesia sangat tinggi, yaitu 75,11 persen yang disebabkan oleh ketidakstabilan
kondisi politik akibat krisis moneter yang melanda Indonesia. Meskipun
demikian, pada tahun 1999 tingkat inflasi menurun dengan drastis daripada tahun
sebelumnya menjadi 4,39 persen. Hal ini diduga terjadi karena mulai pulihnya
keadaan perekonomian di Indonesia, yang ditandai dengan pertumbuhan ekonomi
yang cukup tinggi, mulai terkendalinya laju inflasi, tingkat pengangguran yang
relatif rendah dan neraca pembayaran masih dalam keadaan surplus.

Tabel 3. Inflasi Provinsi Bali Tahun 1995 — 2014

Tahun Inflasi Pertumbuhan Tahun Inflasi Pertumbuhan
(%) (%) (%) (%0)

1995 5,77 - 2005 11,31 3,24
1996 3,14 -2,99 2006 43 -4,72
1997 9,75 5,82 2007 5,91 1,60
1998 75,11 10,75 2008 9,62 2,46
1999 4,39 -13,23 2009 4,37 -3,86
2000 9,81 4,10 2010 8,10 3,13
2001 11,52 0,81 2011 3,75 -3,77
2002 12,49 0,40 2012 4,71 1,14
2003 4,56 -4,90 2013 7,35 2,25
2004 5,97 1,35 2014 8,43 0,68
Rata — rata perubahan 0,22

Sumber : bali.bps.go.id, 1995-2004. Diakses tanggal 6 Mei 2016 (data diolah)
bali.bps.go.id, 2005-2014.Diakses tanggal 6 Mei 2016 (data diolah)

Selain Pertumbuhan ekonomi dan inflasi, investasi juga turut mempengaruhi
angka pengangguran. Investasi merupakan suatu kegiatan ekonomi yang nantinya
akan mempengaruhi rendahnya pengangguran. Sebaliknya jika jumlah investasi
menurun maka tingkat pengangguran akan meningkat (Kartika, 2013). Selain
mempengaruhi jumlah pengangguran, investasi juga berperan dalam peningkatan
laju pertumbuhan ekonomi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kurniawan (2014) yang menyimpulkan bahwa variabel investasi berpengaruh

negatif terhadap jumlah pengangguran.
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Investasi mutlak diperlukan dalam kegiatan perekonomian suatu negara.
Dengan adanya investasi maka kegiatan produksi akan dapat berjalan dengan
lancar. Investasi yang dilakukan oleh investor akan berpengaruh terhadap
kesempatan kerja yang tercipta di masyarakat. Investasi yang ditanamkan akan
dialokasikan untuk membeli faktor — faktor produksi, salah satunya adalah tenaga
kerja, sehingga investasi akan mampu menciptakan kesempatan kerja baru
sehingga masalah pengangguran dapat teratasi. Faktor yang dapat menentukan
minat para investor untuk berinvestasi di suatu daerah selain potensi sumber daya
alam yang menarik ialah kondisi lingkungan sekitar seperti infrastruktur,
pendidikan dan angka korupsi suatu daerah (Lindblad, 2015). Perkembangan
investasi di Provinsi Bali dapat dilihat dalam Tabel 4.

Tabel 4. Pembentukan Modal Tetap Bruto Menurut Harga Konstan 2000

Provinsi Bali
Tahun PMTB (Milyar  Perkembangan Tahun PMTB Perkembangan
Rp) (%) (Milyar Rp) (%)

1995 1.893,66 - 2005 2.831,92 0,13
1996 2.294,79 0,96 2006 2.887,74 0,10
1997 2.329,74 0,07 2007 4.560,36 2,31
1998 2.258,16 -0,15 2008 5.844,27 1,24
1999 2.370,52 0,24 2009 6.307,72 0,38
2000 2.499,23 0,26 2010 7.374,87 0,78
2001 2.483,34 -0,03 2011 8.393,30 0,65
2002 2.541,21 0,11 2012 10.082,06 0,92
2003 2.573,89 0,06 2013 11.123,14 0,49
2004 2.757,23 0,34 2014 12.285.87 0,50
Rata — rata perubahan 0,49

Sumber: bali.bps.go.id, 1995-2004. Diakses tanggal 6 Mei 2016 (data diolah)
bali.bps.go.id, 2005-2014.Diakses tanggal 6 Mei 2016 (data diolah)

Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa nilai investasi mengalami fluktuasi.
Pada tahun 1995 nilai investasi sebesar Rp.1.893,66 miliar rupiah mengalami
peningkatan hingga tahun 1997 sebesar 2.329,74 miliar rupiah .Sementara untuk
tahun berikutnya mengalami penurunan yaitu sebesar 2.258.16 miliar rupiah pada

9
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tahun 1998. Hal ini disebabkan terjadinya krisis moneter pada tahun tersebut.
Sementara hal serupa terjadi juga pada tahun 2001 dimana pada tahun tersebut
pertumbuhan investasi sebesar negatif 0,64. Perkembangan investasi ini
seharusnya dapat mendorong tumbuhnya lapangan pekerjaan baru dimana
nantinya mampu menyerap pengangguran. Investasi yang berorientasi padat karya
akan berakibat pada semakin besarnya penyerapan tenaga kerja dibandingkan
dengan investasi padat modal (Icovoiu, 2012 : 38).

Kestabilan tingkat investasi, tingkat pertumbuhan ekonomi yang cukup
baik serta kenaikan nilai investasi maka seharusnya diiringi dengan penurunan
angka pengangguran. Namun, realitanya angka pengangguran di Provinsi Bali
masih cukup tinggi dan fluktuatif. Berdasarkan fenomena tersebut, perlu
dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi dan
Investasi Terhadap Pengangguran di Provinsi Bali Tahun 1995 —2014”.

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian terdahulu serta teori dan konsep
yang telah dikemukaan, maka dapat dirumuskan tujuan sebagai berikut :
1) Untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan Ekonomi, inflasi dan investasi
terhadap pengangguran di Provinsi Bali secara simultan.
2) Untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan Ekonomi, inflasi, dan investasi

terhadap pengangguran di Provinsi Bali secara parsial.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di wilayah Provinsi Bali. Hal ini karena Bali

merupakan salah satu destinasi pariwisata yang terkenal di Indonesia. Penelitian
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ini mengggunakan teknik analisis regresi linier berganda untuk mengetahui
pengaruh pertumbuhan ekonomi, inflasi dan investasi terhadap pengangguran di
Provinsi Bali, baik secara simultan maupun parsial periode 1995-2014.
Pengolahan data menggunakan program Eviews dengan persamaan linear

berganda adalah (Nata Wirawan, 2002:293) :

Y =a+biXi+boXot DaXad € oo (1)
Keterangan :

Y : Pengangguran

a : Nilai konstanta

X1 : Pertumbuhan Ekonomi

X5 . Inflasi

X3 . Investasi

by : Koefisien Regresi dari Pertumbuhan Ekonomi (X;)
b, : Koefisien Regresi dari Inflasi (X;)

bs : Koefisien Regresi dari Investasi (X3)

€i : Eror

HASIL DAN PEMBAHASAN
Persamaan model regresi variabel terikat dan bebas diatas adalah sebagai
berikut:

Y =76132,09 — 248,102 X1 + 63,024 X2 - 2,189 X3
Sb; =(5429,10) (844,45)  (136,60)  (0,523)
= (14,02) (-0,29) (0,46) (-4,18)
Sig = (0.000) (0,772)  (0,650) (0,000)
R® =0,635

F  =9,305, nilai p-value = 0,00085

Berdasarkan hasil analisis uji statistik dengan menggunakan program
Eviews Versi 6 diperoleh nilai F hitung sebesar 9,30 > F tabel sebesar 3,24 dan
probability F value sebesar 0,0008 < dari o = 5 persen maka Hy di tolak dan H;

diterima, yang artinya pertumbuhan ekonomi, inflasi dan investasi secara simultan
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berpengaruh signifikan terhadap Pengangguran di Provinsi Bali pada Tahun 1995-
2014. Hasil ini didukung oleh nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,6356
yang memiliki arti bahwa 63,56 persen variasi dari Pendapatan Pengangguran di
Provinsi Bali Tahun 1995-2014 dijelaskan oleh pertumbuhan ekonomi, inflasi dan
investasi. Sedangkan 36,44 persen sisanya dijelaskan oleh faktor lain yang tidak

termasuk dalam model.

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi (X;) terhadap Pengangguran di Provinsi
Bali (Y).

Berdasarkan nilai t hitung sebesar -0,239 lebih besar dari t tabel -1,745 dan
nilai probability p value sebesar 0,772 > a. = 0,05 maka Hy diterima atau H; ditolak
yang berarti bahwa variabel pertumbuhan ekonomi (X;) secara parsial tidak
berpengaruh terhadap Pengangguran di Provinsi Bali.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan Hukum Okun (Mankiw, 2006:249)
yang menyatakan bahwa ada hubungan antara pertumbuhan ekonomi (dalam hal
ini PDB) dengan pengangguran. Pengangguran umumnya disebabkan karena
jumlah angkatankerja atau para pencari kerja tidak sebanding dengan jumlah
lapangan kerja yang ada yang mampumenyerapnya (Prayuda,2016). Kenaikan
pertumbuhan ekonomi hanya bisa dinikmati oleh sebagian kecil orang di suatu
daerah. Efeknya akan memuncul-kan kemiskinan akibat banyaknya tenaga kerja
yang tidak bias diserap oleh lapangan kerja yang tersedia. Keadaan ini sesuai
dengan teori “trade off between growth and equity” yang menyatakan bahwa
pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan menimbulkan ketimpangan yang semakin

besar dalam pembagian pendapatan atau makin tidak merata, dan sebaliknya
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upaya pemerataan dapat terwujud dalam pertumbuhan ekonomi yang rendah.
Dengan demikian akan terlihat bahwa kesejahteraan tidak akan merata (Todaro,
2003).

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan Tambunan (2003) yang menjelaskan
bahwa pertumbuhan ekonomi meningkatkan kesempatan kerja yang berarti
mengurangi pengangguran. Penelitian ini tidak konsisten dengan Khan et al
(2013) juga mengatakan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap pengangguran di Pakistan yang selanjutnya diperkuat oleh
hasil penelitian Odim dan Ogueze (2015) yang menyatakan bahwa GDP riil

berhubungan negatif dengan pengangguran di Nigeria.

Pengaruh inflasi (X5) terhadap Pengangguran di Provinsi Bali (Y).

Berdasarkan nilai t hitung sebesar 0,461 lebih besar dari t tabel -1,745 dan
nilai probability nilai p-value sebesar 0,650 > o = 0,05 maka Hy diterima atau H;
ditolak yang berarti bahwa variabel inflasi (X,) secara parsial tidak berpengaruh
terhadap Pengangguran di Provinsi Bali.

Tidak  berpengaruhnya antara inflasi  terhadap  pengangguran
mengindikasikan bahwa tingkat pengangguran tidak dipengaruhi oleh inflasi. Haal
ini terjadi karena inflasi yang terjadi di Provinsi Bali sebagian besar merupakan
inflasi yang berasal dari kenaikan atau dorongan biaya produksi (Cost Push
Inflation) dan tidak dari adanya tarikan permintaan (Demand Pull Inflation). Hal
ini karena inflasi yang berasal dari tarikan permintaan akan mendorong produsen
atau perusahaan untuk meningkatkan kapasaitas produksinya dengan menambah

input-input produksi diantaranya tenaga kerja (asumsi modal tetap). Akibat dari
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peningkatan penggunaan input produksi dalam hal ini adalah tenaga kerja maka
akan menurunkan tingkat pengangguran. Tetapi, inflasi yang berasal dari
dorongan biaya tidak akan memicu terjadinya kenaikan permintaan input
produksi (tenaga kerja) dan bahkan sampai kadar tertentu peningkatan biaya
produksi ini justru akan mengurangi penggunaan tenaga kerja sehingga
meningkatkan tingkat pengangguran.

Kondisi ini dibuktikan dengan semakin meningkatnya biaya produksi
perusahaan di Provinsi Bali beberapa tahun terakhir yang menyebabkan terjadinya
kenaikan harga-harga bahan baku dan barang modal impor akibat krisis keuangan
global sehingga mendorong kenaikan harga output produksi. Kenaikan harga
output produksi ini telah memicu terjadinya inflasi di Indonesia akan tetapi inflasi
seperti ini tidak mengakibatkan kapasitas produksi meningkat sehingga
penggunaan tenaga kerja juga tidak meningkat. Jenis inflsi yang seperti ini tidak
mendorong peningkatan permintaan tenaga kerja dalam upaya pengurangan
pengangguran. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Zulhanafi et al
(2013), yang menujukan bahwa secara parsial inflasi tidak berpengaruh signifikan

terhadap tingkat pengangguran di Indonesia.

Pengaruh investasi (X3) terhadap Pengangguran di Provinsi Bali ().
Berdasarkan nilai t hitung sebesar -4,182 lebih kecil dari t tabel -1,745 dan

nilai probability nilai p-value sebesar 0,0007 < a = 0.05 maka Hj ditolak atau H;

diterima yang berarti bahwa variabel investasi (X3) secara parsial berpengaruh

signifikan dan negatif terhadap Pengangguran di Provinsi Bali.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Harrod Domar mengenai hubungan
investasi dan pengangguran. Harrod Domar berpendapat bahwa investasi tidak
hanya menciptakan permintaan tetapi juga memperbesar kapasitas produksi.
Artinya, semakin besar kapasitas produksi akan membutuhkan tenaga kerja yang
semakin besar pula, dengan asumsi full employment. Ini disebabkan karena
investasi akan menyebabkan penambahan factor — factor produksi, yang mana
salah satu dari factor produksi adalah tenaga kerja. Dengan demikian penyerapan
tenaga kerja akan meningkat dan pengangguran akan berkurang.

Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Fabus (2015)
yang berjudul Impact of Foreign Direct Investment on Unemployment
Development in Selected Regions Of Slovak Republic, dimana hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa investasi langsung luar negeri berpengaruh negatif terhadap
pengangguran di Slovakia. Balcerzak dan Zurek (2011) juga mengatakan bahwa
peningkatan tingkat investasi menyebabkan penurunan tingkat pengangguran di
Polandia tahun 1995 — 2009. Sementara hasil penelitian oleh Sarwar dan Habib
(2013) menunjukkan bahwa FDI (investasi langsung luar negeri berpengaruh
positif terhadap penyerapan tenaga kerja. Dengan kata lain tingkat pengangguran

berkurang.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Hasil analisis menunjukkan bahwa secara simultan variabel pertumbuhan

ekonomi (X1), inflasi (X2), dan investasi (X3) berpengaruh signifikan terhadap
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Pengangguran di Provinsi Bali (Y) Secara parsial pertumbuhan ekonomi (X1)
dan inflasi (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap Pengangguran di Provinsi
Bali. Sementara itu, secara parsial investasi (X3) berpengaruh negatif dan

signifikan terhadap Pengangguran di Provinsi Bali ().

Saran

Pemerintah Provinsi Bali dalam perluasan kesempatan kerja harus lebih
berorientasi pada padat karya bukan padat modal, karena seiring meningkatnya
jumlah angkatan kerja yang ada di Provinsi Bali. Pemberian pelatihan terhadap
masyarakat Provinsi Bali yang sudah masuk dalam usia kerja agar tenaga kerja
tersebut memiliki kemampuan dan ketrampilan yang mumpuni dan diharapkan
oleh dunia kerja. Sehingga tenaga kerja yang telah dilatih dan dibekali dalam
pelatihan tersebut siap menghadapi persaingan dunia kerja di Provinsi Bali.
Membuat pelatihan wirausaha terhadap masyarakat sesuai dengan apa yang telah
dimiliki oleh masyarakat tersebut. Disamping pemerintah berusaha untuk
memperluas kesempatan kerja hal itu sangat efektif dilakukan karena ada tipe
masyarakat yang mempunyai jiwa wirausaha yang tinggi akan tetapi tidak
didampingi dengan keilmuan yang mumpuni. Pemberian informasi kepada
masyarakat Provinsi Bali yang meluas dan cepat jika ada lowongan kerja di

berbagai sektor.
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